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Tujuan dari penelitian ini adalah: 1) Pengaruh peluang usaha terhadap 
keberhasilan usaha mi soun. 2) Pengaruh pengelolaan keuangan terhadap 
keberhasilan usaha mi soun. 3) Pengaruh peluang usaha dan pengelolaan 
keuangan terhadap keberhasilan usaha mi soun. Penelitian ini termasuk jenis 
penelitian kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah para pengusaha mi 
soun sebanyak 50 pengusaha di Desa Manjung, Kecamatan Ngawen, Kabupaten 
Klaten. Data yang diperlukan diperoleh melalui angket dan dokumentasi. Hasil 
analisis regresi memperoleh persamaan garis regresi: Y = 59,797 + 0, 336X1 + 
0,044X2. Persamaan menunjukkan bahwa keberhasilan usaha dipengaruhi oleh 
peluang usaha dan pengelolaan keuangan. Kesimpulan yang diambil adalah: 1) 
Ada pengaruh peluang usaha terhadap keberhasilan usaha dapat diterima. Hal ini 
berdasarkan uji t diketahui bahwa thitung  > ttabel, 2,483 > 0,67964 dan sumbangan 
efektif sebesar 24,2544%, jika keberhasilan usaha ingin didapatkan maka peluang 
usaha harus diidentifikasi. 2) Ada pengaruh pengelolaan keuangan terhadap 
keberhasilan usaha dapat diterima. Hal ini berdasarkan uji t diketahui bahwa thitung 
> ttabel yaitu 1,946 > 0,67964 dan sumbangan efektif sebesar 44,3831%, apabila 
ingin mendapat keberhasilan usaha, maka pengusaha harus memperhatikan dan 
memperbaiki sistem pengelolaan keuangan. 3) Ada pengaruh peluang usaha dan 
pengelolaan keuangan terhadap keberhasilan usaha dapat diterima. Hal ini 
berdasarkan uji F  diketahui bahwa Fhitung > Ftabel, yaitu 3,548 > 3,20. 4) Koefisien 
determinasi (R
2
) sebesar 68,6375%, sedangkan sisanya dipengaruhi variabel lain. 
Peluang usaha dan pengelolaan keuangan harus berjalan seimbang agar 
keberhasilan usaha dapat meningkat.  
 




The objectives of this study is: 1) The effect of business opportunities on the 
effort success of the mi soun. 2) The effect of financial management on the effort 
success of the mi soun. 3) The effect of business opportunities and financial 
management on the effort success of the mi soun. This type of research is research 
quantitative. The population in this study were 50 mi soun entrepreneurs in 
Manjung Village, Ngawen District, Klaten Regency. The required data is obtained 
through questionnaiires and documentation. The regression analysis result 
obtained the regression line equation: Y + 59,797 + 0,336X1 + 0,044X2. The 
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equation shows that effort success is influenced by business opportunities and 
financial management. The conclusios drawn are: 1) There is an acceptable effect 
of business opportunities on effort success. This is based on the ttest, it is known 
that tcount > ttabel, 2.483 > 0.67964 and a effective contribution of 24.2544%, if 
effort success is to be obtained then business opportunities must be identified. 2) 
There is an acceptable influence of financial management on effort success. This 
is based on the ttest , it is known that tcount > ttable is 1.946 > 0.67964 and the 
effective contribution is 44.3831%. if you want to have effort success, 
entrepreneurs must pay attention to and improve the financial management 
system. 3) There is an acceptable influence of business opportunities and financial 
management on effort success. This is based on the F test, it is known that Fcount > 
Ftable, namely 3.548 > 3.20. 4) The coefficient of determination (R
2
) is 68.6375%, 
while the rest is influenced by other variables. Business opportunities and 
financial management must be balanced so that effort success can be increased. 
 
Keywords:  Effort success, Business opportunities and financial management. 
 
1.PENDAHULUAN 
Perkembangan aktivitas ekonomi yang beragam menjadi acuan bagi masyarakat Indonesia untuk 
terus berkembang dalam menciptakan stabilitas perekonomian disamping peran pemerintah 
sebagai penyedia fasilitas dan pengatur pola perekonomian negara. Hubungan masyarakat dan 
pemerintah yang terintegrasi mampu menciptakan kestabilan khususnya dalam bidang ekonomi 
untuk dapat bersaing dengan negara lain serta rmenghadapi perkembangan zaman. 
Dengan adanya usaha kecil atau usaha industri yang mulai berkembang pesat saat ini dapat 
menjadikan banyaknya peluang usaha untuk mencapai keberhasilan usaha. Pencapaian 
keberhasilan sebuah usaha tidak terlepas dari kemampuan individu untuk memanfaatkan peluang 
usaha dan memaksimalkan pengelolaan keuangan dalam mengembangkan usahanya.  
Menurut Suryana (2014: 91) mengemukakan keberhasilan sebuah usaha didasari dari 
kemampuan manajerial yang meliputi: kemampuan teknik, kemampuan khusus, dan kemampuan 
konseptual, hal tersebut menjadi unsur dalam kewirausahaan. Keberhasilan suatu usaha tidak 
mungkin diraih begitu saja, tetapi keberhasilan usaha dapat dilihat dari diri wirausahawanya itu 
sendiri, karena keberhasilan disebabkan oleh wirausahawan memiliki otak yang cerdas, kreatif 
memiliki rasa ingin tahu, mengikuti perkembangan teknologi dan dapat menerapkannya secara 
produktif atau secara tepat. Keberhasilan usaha menjadi tujuan utama dari sebuah perusahaan 
dan segala aktivitas yang ada di dalamnya ditujukan untuk mencapai suatu keberhasilan. 
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Menurut Hendro (2011: 47) ada sepuluh faktor keberhasilan usaha, yaitu a) Faktor 
peluang, b) Faktor manusia (SDM), c) Faktor keuangan, d) Faktor organisasi, e) Faktor 
perencanaan, f) Faktor pengelolaan usaha, g) Faktor pemasaran dan penjualan, h) Faktor 
administrasi, i) Faktor peraturan pemerintah, politik, sosial, ekonomi, dan budaya lokal 
(Poleksosbud), j) Catatan bisnis.  
Keberhasilan usaha dapat diraih salah satunya memanfaatkan peluang usaha dengan 
maksimal. Menurut Sunyoto (2013: 88) peluang usaha adalah kesempatan yang harus diambil 
oleh seorang wirausahawan untuk mewujudkan atau melaksanakan suatu usaha dengan 
keberanian mengambil resiko. Peluang usaha bukanlah datang sendiri tetapi seorang wirausaha 
harus sanggup dan mampu menemukan tindakan yang tepat dan layak untuk mewujudkan 
peluang tersebut sebagai suatu kenyataan dengan kreatifitas dan inovasi. Sedangkan menurut 
Hendro (2011: 47) yang menyatakan bahwa salah satu faktor keberhasilan usaha yaitu peluang 
usaha, peluang yang akan berhasil adalah peluang yang berskala industri dan bisa tumbuh besar 
untuk mencapai suatu keberhasilan didalam usaha. 
Dalam dunia bisnis peran pengelolaan keuangan juga sangat penting terhadap 
keberlangsungan dan keberhasilan usaha. Pengelolaan Keuangan menurut Kamus Besar Bahasa 
Indonesia merupakan suatu pengelolaan terhadap fungsi-fungsi keuangan. Sedangkan menurut 
Ridwan dkk (2003: 34) pengelolaan keuangan merupakan ilmu dan seni dalam mengelola uang 
yang mempengaruhi kehidupan setiap orang dan setiap organisasi. Pengelolaan keuangan 
berhubungan dengan proses, lembaga, pasar dan instrument yang terlibat dalam transfer uang 
diantara individu maupun antara bisnis dan pemerintah. Menurut Ediraras (2010: 153) 
mengatakan bisnis yang keuanganya dikelola dan diinformasikan secara tranparan dan akurat 
akan memberikan dampak yang positif terhadap bisnis itu sendiri. Menurut Risnaningsih (2017: 
42) mengatakan bahwa pengelolaan   keuangan   menjadi  salah satu  masalah  yang  seringkali  
terabaikan oleh para pelaku  binis Usaha   Mikro, khususnya berkaitan dengan penerapan kaidah-
kaidah pengelolaan keuangan dan akuntansi  yang  benar.  Dengan  adanya pengelolaan  
keuangan  yang  baik  akan berdampak  positif  bagi  keberlangsungan usaha. 
Menurut Hendro (2011: 48) mengatakan bahwa keberhasilan usaha dipengaruhi oleh 5 
faktor pengelolaan keuangan, antara lain: a) Pengendalian biaya dan anggaran, b) Pencairan dana 
modal kerja, dana investasi, dan dana lainnya, c) Perencanaan dan penetapan harga produk, biaya 
(perinciannya), rugi laba dan lain-lain, d) Perhitungan resiko keuangan sehingga risiko keuangan 
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bisa dikendalikan dengan baik, e) Stuktur biaya seperti margin (batas) kontribusi, laba 
berbanding penjualan, biaya berbanding penjualan, dan lain-lain. 
Tujuan penelitian ini adalah (1) untuk mengetahui pengaruh peluang usaha terhadap 
keberhasilan usaha mi soun Desa Manjung Kecamatan Ngawen Kab. Klaten. (2) untuk 
mengetahui pengaruh pengelolaan keuangan terhadap keberhasilan usaha mi soun Desa Manjung 
Kec. Ngawen Kab. Klaten. (3) untuk mengetahui pengaruh peluang usaha dan pengelolaan 
keuangan terhadap keberhasilan usaha mi soun Desa Manjung Kec. Ngawen Kab. Klaten. 
2.METODE 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Menurut Sugiyono (2018) metode peneltian 
merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dapat dideskripsikan, dibuktikan, 
dikembangkan dan ditentukan pengetahuan, teori, tindakan tertentu sehingga dapat digunakan 
untuk memahami, memecahkan dan mengantisipasi masalah. Subyek penelitian ini adalah 
pengusaha mi soun Desa Manjung Kec. Ngawen Kab. Klaten yang berjumlah 50 pengusaha.  
Penelitian ini merupakan penelitian populasi karena dalam penelitian ini dibawah 100. 
Dengan demikian penggunaan seluruh populasi tanpa harus menarik sampel untuk penelitian. 
Variabel terikat dalam penelitian ini keberhasilan usaha (Y) sedangkan variabel bebasnya adalah 
peluang usaha (X1) dan pengelolaan keuangan (X2). Instrumen pengumpulan data dengan 
menggunakan angket. Uji instrument angket menggunakan uji validitas (Sugiyono 2017: 125). 
Teknik uji prasyarat analisis terdiri dari uji normalitas dan uji linieritas dengan nilai signifikansi 
> 0,05 (Budiyono 2015: 76).  
Analisis data dengan menggunakan uji hipotesis analisis regresi linier berganda, uji t, uji F. 
Selanjutnya untuk mengetahui seberapa besar sumbangan variabel bebas terhadap variabel 
terikat diuji dengan Koefisien Determinasi, Sumbangan Relatif dan Sumbangan Efektif. 
3.HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil uji prasyarat analsis yang pertama adalah uji normalitas. Uji ini untuk mengetahui suatu 
data berdistribusi normal atau tidak. Untuk mengetahuinya dengan membandingkan nilai Sig. 
dengan nilai probabilitas >  0,05. Hasil pengujian uji normalitas dapat dilihat pada tabel dibawah 
ini. 














Peluang Usaha (X1) 50 0,082 0,05 Normal 
Pengelolaan Keuangan (X2) 50 0,097 0,05 Normal 
Keberhasilan Usaha (Y) 50 0,675 0,05 Normal 
(Sumber:  SPSS Statistic 20.0 for window) 
Berdasarkan tabel 1 dapat diketahui bahwa data yang digunakan dalam penelitian ini 
berdistribusi normal karena memiliki nilai probabilitas signifikansi dengan setiap variabel lebih 
besar dari 0,05. 
Uji linieritas digunakan untuk menguji apakah antara dua variabel yaitu variabel bebas dan 
variabel terikat memiliki hubungan yang linier atau tidak. Kesimpulan dapat diambil berdasarkan 
nilai probabilitas. 





Peluang usaha 0,828 0,05 Linier 
Pengelolaan keuangan 0,636 0,05 Linier 
(Sumber:  SPSS Statistic 20.0 for window) 
 Berdasarkan tabel 2 dapat diketahui bahwa harga Fhitung masing-masing variabel yang 
diukur nilainya lebih kecil dari Ftabel dan nilai probabilitas signifikansi > 0,05, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa hubungan antara masing-masing variabel bebas dan variabel terikat 
berbentuk linier. 
Setelah uji prasyarat analsis selesai, selanjutnya ialah analisis regresi berganda . analisis ini 
digunakan untuk menguji hipotesis dalam penelitian. Ringkasan hasil analisis regresi linier 
berganda bisa dilihat pada tabel dibawah ini. 
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a. Dependent Variable: 
             Keberhasilan Usaha 
  (Sumber:  SPSS Statistic 20.0 for window) 
Dari analisis regresi linier berganda pada tabel 3 diatas diperoleh persamaan regresi linier 
ganda sebagai berikut: Y = 59,797 + 0,336X1 + 0,044X2 diketahui bahwa masing-masing 
variabel berpengaruh secara simultan maupun parsial. Hal ini dibuktikan dengan nilai koefisien 
pada masing-masing variabel bernilai positif. 
Hasil uji t untuk variabel X1 adalah nilai thitung lebih besar dari nilai ttabel yaitu 2,483 > 
0,67964 dengan nilai probabilitas signifikansi < 0,05, yaitu 0,000. Hal ini menunjukkan bahwa 
H0 ditolak yang berarti terdapat pengaruh secara signifikansi peluang usaha (X1) terhadap 
keberhasilan usaha (Y). hasil uji t untuk variabel X2 adalah diperoleh nilai thitung lebih dari nilai 
ttabel sebesar 1,946 > 0,67964 dengan nilai probabilitas signifikansi < 0,05 yaitu 0,000. Hal ini 
menunjukkan bahwa H0 ditolak yang berarti terdapat pengaruh secara signifikan variabel 
pengelolaan keuangan (X2) terhadap keberhasilan usaha (Y). 
Uji F dalam penelitian ini berfungsi untuk mengetahui apakah peluang usaha dan 
pengelolaan keuangan terhadap keberhasilan usaha. Hasil uji F memperoleh nilai Fhitung lebih dari 
nilai Ftabel  sebesar 3,548 > 3,20 dan nilai probabilitas signifikansi < 0,05, yaitu 0,000. Hal ini 
menunjukkan bahwa H0 ditolak yang berarti terdapat pengaruh secara signifikansi variabel 
peluang usaha (X1) dan pengelolaan keuangan (X2) terhadap keberhasilan usaha (Y) secara 
bersama-sama. 
Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa nilai koefisien  determinasi diperoleh 
sebesar 68,6375% sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak teliti. 
Dari hasil perhitungan diketahui bahwa variabel peluang usaha memberikan sumbangan 
relatif sebesar 35,33 % dan sumbangan efektif  24,2544%. Variabel pengelolaan keuangan 
memberikan sumbangan relatif sebesar 64,66% dam sumbangan efektif 44,3831%. Berdasarkan 
besarnya sumbangan relatif dan efektif Nampak bahwa variabel pengelolaan keuangan 
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mempunyai pengaruh yang paling besar terhadap keberhasilan usaha dibandingkan dengan 
variabel peluang usaha. 
Hasil penelitian peluang usaha sesuai dengan kajian teori dan penelian yang relevan. 
Menurut Sunyoto (2013) peluang usaha adalah kesempatan yang harus diambil oleh seorang 
wirausahawan untuk mewujudkan atau melaksanakan suatu usaha dengan keberanian mengambil 
resiko. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Maryani (2017) yang menyatakan 
ada pengaruh signifikan peluang usaha terhadap keberhasilan usaha dengan t hitung yang lebih 
besar dari t tabel yaitu 2,447 > 2,056. Sesuai dengan teori Hendro (2011: 47) yang menyatakan 
bahwa salah satu faktor keberhasilan yaitu peluang usaha, peluang yang akan berhasil adalah 
peluang yang berskala industri dan bisa tumbuh besar untuk mencapai suatu keberhasilan 
didalam usaha. Jadi Apabila pengusaha mi soun ingin mendapatkan keberhasilan usaha, maka 
peluang usaha harus ditingkatkan. 
Semakin baik pengelolaan keuangan yang dilakukan pengusaha maka akan semakin baik 
keberhasilan usaha. hasil penelitian ini sesuai dengan kajian teori dan penelitian yang relevan. 
Menurut Suryana (2011) mengemukakan bahwa pengelolaan keuangan adalah bagaimana 
perusahaan mengusahakan sumber dana, menggunakan dan mengendalikan dana-dana tersebut. 
Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Suarmawan (2015) yang menyatakan ada 
pengaruh pengelolaan keuangan terhadap keberhasilan usaha sebesar 7,857%. Dan didukung 
teori Ediraras (2010 : 153) mengatakan bisnis yang keuanganya dikelola dan diinformasikan 
secara tranparan dan akurat akan memberikan dampak yang positif terhadap bisnis itu sendiri. 
Apabila pengusaha ingin mendapatkan keberhasilan usaha, maka pengusaha harus 
memperhatikan dan memperbaiki sistem pengelolaan keuangan. 
Pendapat menurut Hendro (2011) faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan usaha 
meliputi peluang usaha, sumber daya manusia, pengelolaan keuangan, organisasi, perencanaan, 
pengelolaan usaha, catatan bisnis, pemasaran dan penjualan, administrasi, peraturan pemerintah, 
politik, sosial, ekonomi, dan budaya lokal. Faktor peluang usaha harus memperhatikan keadaan 
kondisi dan situasi pasarnya serta pesaingnya untuk dimanfaatkan supaya usahanya berhasil. 
Faktor keuangan untuk mencapai keberhasilan harus meningkatkan pengelolaan keuangannya 
seperti memperbaiki pengendalian biaya anggaran, lebih rinci dalam penetapan biaya produksi, 
perhitungan rasio keuangan sehingga resiko keuangan dapat dikendalikan dengan baik seperti 
kecukupan modal, pencatatan semua transaksi baik masuk maupun transaksi keluar. Peluang 
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Berdasarkan data yang telah dianalisis, maka dapat ditarik kesimpulan  ada pengaruh peluang 
usaha terhadap keberhasilan usaha. hal ini berdasarkan uji parsial ( uji t) diketahui bahwa thitung> 
ttabel, 2,483 > 0,67964 dengan nilai signifikansi < 0,05, yaitu 0,000 dengan sumbanagn relatif 
sebesar 35,33% dan sumbangan efektif 24,2544%. Ada pengaruh pengelolaan keuangan terhadap 
keberhasilan usaha. hal ini berdasarkan uji parsial ( uji t) diketahui bahwa thitung> ttabel, 1,946 > 
0,67964 dengan nilai signifikansi < 0,05, yaitu 0,000 dengan sumbangann relatif sebesar 64,66% 
dan sumbangan efektif 44,3831%. Ada pengaruh peluang usaha dan pengelolaan keuangan 
terhadap keberhasilan usaha. Hal ini berdasarkan uji simultan (uji F) diketahui bahwa Fhitung> 
Ftabel, yaitu 3,548 > 3,20 dan nilai signifikansi < 0,05, yaitu 0,000. Koefisien determinasi (R
2
) 
sebesar 0,686375 menunjukkan  bahwa besarnya pengaruh peluang usaha dan pengelolaan 
keuangan terhadap keberhasilan usaha adalah sebesar 68,6375%, sedangkan sisanya dipengaruhi 
oleh variabel lain.  
Saran untuk pengusaha diharapkan dapat memanfaatkan peluang usaha yang ada, seperti 
dari dalam diri, lingkungan sekitar, perubahan yang terjadi, konsumen, gagasan orang lain dan 
informasi yang di peroleh para pengusaha. Diharapkan pengusaha mi soun memperhatikan 
pengelolaan keuangan usahanya, dengan mencatat dan membedakan keuangan usaha dan pribadi 
agar tidak tercampur menjadi satu. Serta dapat membedakan pengeluaran untuk usaha dan 
pengeluaran untuk pribadi. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat memperluas variabel 
penelitian diluar variabel independen yang terdapat dalam penelitian ini, sehingga akan diperoleh 
faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi keberhasilan usaha.   
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